BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam melaksanakan manajemen yang baik, maka pengelolaan unit
usaha pesantren akan terlaksana. Sehingga perekonomian yang ada di
pesantren dapat berjalan lancar dan mampu mencukupi kebutuhannya
tanpa menggantungkan kepada instansi lain. Manajemen ekonomi yang
ada di pondok pesantren manba’ul huda terdapat beberapa unit usaha
diantaranya yaitu Digital Printing. BLK Menjahit, Ternak Kambing, dan
Air Minum Dalam Kemasan. Dalam mengelola sumber daya ekonomi
tersebut, pondok pesantren melakukan fungsi-fungsi manajemen,
diantaranya: Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan.
Dalam proses manajemen, sistem informasi yang mendukung dapat
menjadi strategi dalam perkembangan kegiatan operasional

2. Pilihan jenis usaha ekonomi yang dikembangkan pesantren tentunya
mendasarkan pada realitas potensi ekonomi yang dibutuhkan masyarakat
sekitar pesantren, sehingga lahir pola kerjasama sinergis antara pesantren
dan masyarakat dalam pengembangan ekonomi tersebut berdampak
positif adanya manajemen ekonomi pesantren terhadap ketahanan
ekonomi masyarakat, yaitu selain memberikan Pendidikan agama,
pesantren juga berperan aktif dalam pengembangan ekonomi Masyarakat
sekitar. Pesantren juga memberikan dukungan bagi masyarakat sekitar
dalam hal pemberdayaan ekonomi, seperti melalui pelatihan

keterampilan, atau pendampingan dalam menjalankan usaha.
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B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Manba’ul Huda agar memperbaiki struktur
pengelolaan unit usaha dan pemberdayaan agar lebih efektif.

2. Pondok Pesantren kedepan diharapkan memberdayakan masyarakat
melalui pelatihan kewirausahaan berdasarkan potensi masyarakat atau
melaui unit usaha yang dimiliki pesantren lebih berkembang lagi.

3. Bagi pemerintah atau dinas terkait agar memperhatikan pengembangan
bisnis pesantren dengan dukungan dana dan pelatihan kewirausahaan

4. Bagi penelitian selanjutnya agar lebih fokus menentukan manajemen
yang dilakukan dalam satu unit usaha dan indikator yang detail agar

dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam.
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